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ABSTRACT

Toxoplasmosis is one of the most common zoonotic diseases, which can
infect animals and humans. Toxoplasmosis is caused by the apicomplexan parasite
Toxoplasma gondii, with cats as the definitive host and warm blooded animals,
including goats, as intermediate hosts. This study aims to detect Toxoplasma gondii
in goats in Kupang City and to determine differences in serological detection based
on sex and age. The samples in this study were goat blood collected at goat
slaughterhouses in Kupang City using simple random sampling method, with a total
of 5 samples from young male goats (< 2 years), 5 samples from old male goats (>
2 years), 5 samples from young female goats (< 2 years), and 5 samples from old
female goats (> 2 years). The blood samples were separated by centrifugation to
obtain goat serum, which was then tested using the Toxoplasma gondii Enzyme
Linked Immunosorbent Assay (ELISA). The results showed that 50% of the samples
were serologically positive for Toxoplasma gondii, with the highest serological
positivity rate in female goats at 70% (7/10) and in older goats at 60% (6/10).
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PENDAHULUAN
Provinsi Nusa Tenggara dipelihara adalah kambing karena
Timur (NTT) memiliki  sektor memiliki nilai ekonomi, sosial, dan
peternakan yang berperan penting budaya serta Dberfungsi sebagai
dalam mendukung perekonomian sumber protein hewani (Utami &
masyarakat (Firman & Nono, 2020). Dian, 2019). Kambing juga mudah
Salah satu ternak yang banyak dipelihara dan memiliki kemampuan
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reproduksi yang baik sehingga
banyak dibudidayakan masyarakat,
termasuk di Kota Kupang (Setiati,
2023; Lasandrang, 2021; Sudirman et
al., 2025).

Ternak kambing di Kota
Kupang umumnya dipelihara secara
intensif, namun sebagian peternak
masih  menerapkan sistem semi
intensif  dan  ekstensif  dengan
manajemen kandang dan sanitasi
yang kurang optimal, seperti tidak
adanya pembatas kandang,
kebersihan kandang yang kurang
terjaga, serta penanganan ternak sakit
dan mati yang belum baik (Biru et al.,
2018). Kondisi  tersebut dapat
meningkatkan  risiko  penularan
penyakit zoonosis, salah satunya
toxoplasmosis (Tandean et al., 2025;
Fatmawati et al., 2021; Hadi, 2022).

Toxoplasmosis  merupakan
penyakit zoonosis yang disebabkan
oleh Toxoplasma gondii, dengan
kucing sebagai inang definitif dan
hewan berdarah panas, termasuk
kambing, sebagai inang perantara
(Dubey, 2010; Delgado et al., 2022).
Infeksi  pada  kambing  dapat
menyebabkan gangguan reproduksi,

penurunan produktivitas, dan
kerugian ekonomi peternak, serta
berpotensi menular ke manusia

melalui konsumsi produk ternak yang
terkontaminasi dan tidak dimasak
dengan sempurna (Tenter et al., 2000;
Stelzer et al., 2019). Pada manusia,
toxoplasmosis dapat menyebabkan
gangguan serius, terutama pada ibu
hamil dan janin, serta berhubungan
dengan gangguan kesehatan lainnya
(Bollani et al., 2022; Lin et al., 2020).
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Riyanda et al. (2019)
melaporkan seroprevalensi
Toxoplasma gondii pada kambing di
Kota Bandar Lampung sebesar 60%.

Penelitian  menunjukkan  adanya
infeksi akut maupun kronis pada
kambing yang diperiksa

menggunakan metode To-MAT. Geo
et al. (2021) dalam studi kepustakaan
melaporkan bahwa prevalensi
toxoplasmosis pada kambing di
beberapa wilayah Indonesia cukup
tinggi, termasuk Surakarta yang
mencapai 100%. Faktor lingkungan,
sanitasi kandang, dan manajemen
pemeliharaan diduga berperan dalam
tingginya kejadian infeksi.

Kejadian toxoplasmosis pada
kucing di Kota Kupang dapat menjadi
penyebab infeksi toxoplasmosis pada
kambing, karena kambing dapat
terinfeksi Toxoplasma gondii apabila
mengonsumsi rumput, pakan, dan air
minum terkontaminasi ookista yang
keluar bersama feses kucing yang
terinfeksi (Holec & Solowinska,
2023). Kambing yang terinfeksi dapat
menjadi perantara kepada manusia
karena daging hewan ternak yang
terinfeksi dapat mengandung Kista
bradizoit, didukung oleh masyarakat
yang cenderung mengonsumsi daging
seperti sate, steak dan banyak rumah
makan yang menyajikan makan yang

kurang matang, memungkinkan
infeksi Toxoplasma gondii pada
manusia  menjadi  lebih  besar

(Santoso, 2025).

Penelitian ini merupakan studi
awal yang melaporkan serodeteksi
Toxoplasma gondii pada kambing di
Kota Kupang menggunakan metode
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Enzyme Linked Immunosorbent Assay
(ELISA). Penelitian ini bertujuan
untuk  mengetahui serodeteksi
Toxoplasma gondii pada kambing di
Kota Kupang menggunakan metode

ELISA, serta mengevaluasi
perbedaan  distribusi  seropositif
berdasarkan jenis kelamin dan
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kelompok umur kambing. Hasil
penelitian ini  akan memberikan
informasi  penting sebagai dasar
epidemiologi  toxoplasmosis pada
kambing di wilayah NTT yang hingga
saat ini masih sangat terbatas.

MATERI DAN METODE

Pengambilan Sampel
Sampel yang digunakan adalah
sampel darah kambing yang diambil
di tempat pemotongan kambing di
Kelurahan Pasir Panjang, Kecamatan
Kota Lama, Kota Kupang. Sampel
darah kambing dilakukan
pengambilan dengan menggunakan
teknik simple random sampling
sebanyak 20 sampel dengan
perincian: 5 sampel kambing jantan
muda (< 2 tahun), 5 sampel kambing
jantan tua (> 2 tahun), 5 sampel
kambing betina muda (< 2 tahun), dan
5 sampel kambing betina tua (> 2
tahun). Sampel darah dari kambing
diambil secara langsung dengan
menampungnya ke dalam tabung
darah pada saat proses
penyembelihan.
Preparasi Sampel

Sampel darah kambing yang
ditampung di tempat pemotongan
kambing kemudian dibawa ke
Laboratorium Ilmu Penyakit Hewan
dan Kesehatan Masyarakat Veteriner,
Program Studi Kedokteran Hewan,
Universitas Nusa Cendana, untuk
selanjutnya dilakukan sentrifugasi
sampel dengan tujuan mendapatkan
serum darah kambing. Sentrifugasi
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sampel menggunakan alat
sentrifugasi Onemed model 0512-1
dan tabung Eppendorf untuk
menampung dan menyimpan sampel
serum darah  kambing  yang
dihasilkan. Sampel serum yang

didapatkan kemudian disimpan pada
freezer sampai semua sampel
terkumpul.
Pengujian Sampel

Serum darah kambing yang
terkumpul kemudian dikirimkan ke
Laboratorium  Parasitologi  Balai
Besar  Veteriner Wates untuk
dilakukan uji serologi Toxoplasma
gondii ELISA. Pemeriksaan
dilakukan menggunakan ELISA kit
untuk deteksi antibodi Toxoplasma
gondii pada serum kambing, dengan
sensitivitas 98% dan spesifisitas 99%.
Sampel serum yang telah diencerkan
dimasukkan ke dalam sumuran
mikrotiter yang telah dilapisi antigen
Toxoplasma  gondii,  kemudian
diinkubasi  dan  dicuci  untuk
menghilangkan antibodi yang tidak
berikatan. Selanjutnya ditambahkan
konjugat dan substrat kromogen
sehingga terbentuk perubahan warna
yang diukur menggunakan ELISA
reader pada panjang gelombang 450
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nm. Hasil pengujian dinyatakan
positif apabila nilai optical density
(OD) sampel berada di atas nilai cut-
off yang ditentukan (S/P% > 50
dinyatakan positif).

Analisis Data

Hasil pemeriksaan
Toxoplasma gondii ELISA dilakukan
analisis secara deskriptif untuk
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mengetahui serodeteksi Toxoplasma
gondii pada kambing dan perbedaan
serodeteksi ~ Toxoplasma  gondii
berdasarkan jenis kelamin dan umur
kambing. Analisis dilakukan dengan

cara menghitung persentase
seropositif dan seronegatif pada
masing-masing  kelompok  jenis

kelamin dan umur kambing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Serodeteksi  Toxoplasma gondii
Pada Kambing di Kota Kupang

darah kambing, terdapat 10 sampel
seropositif Toxoplasma gondii dan 10

Hasil uji Toxoplasma gondii sampel  seronegatif  Toxoplasma
ELISA dari total 20 sampel serum gondii (Tabel 1).
Tabel 1. Hasil uji Toxoplasma gondii
Umur Hasil Jenis Kelamin Persentase
Jantan Betina umur (%)
< 2 tahun (%) Seropositif 1 (10%) 3(30%) 4 (40%)
Seronegatif 4 (40%) 2 (20%) 6 (60%)
> 2 tahun (%) Seropositif 2 (20%) 4 (40%) 6 (60%)
Seronegatif 3 (30%) 1(10%) 4 (40%)
Seropositif jenis kelamin (%) 3 (30%) 7 (70%)
Seronegatif jenis kelamin (%) 7 (70%) 3 (30%)
Total sampel seropositif (%) 10 (50%)
Total sampel seronegatif (%) 10 (50%)

Hasil uji Toxoplasma gondii
ELISA menunjukkan serodeteksi
Toxoplasma gondii pada kambing di

Kota  Kupang adalah  50%.
Serodeteksi ini lebih tinggi jika
dibandingkan dengan  prevalensi

toxoplasmosis pada beberapa daerah
di Indonesia seperti Denpasar 15%
dan 46% (Sanjaya et al., 2013; Dewi
et al ., 2013), Sleman 45,7%, Brebes
35,3%, Ngawi 25,5%, Lamongan
31,2%, Pacitan 40%, dan Banda Aceh
40% (Hanafiah et al.,, 2010).
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Keberadaan kucing di lingkungan
peternakan dapat menjadi penyebab
seropositif infeksi Toxoplasma gondii
pada kambing di Kota Kupang karena
kucing dapat menjadi sumber infeksi
pada kambing apabila mengeluarkan
ookista melalui feses yang kemudian
dapat mencemari air dan rumput di
sekitar  lingkungan  peternakan.
Kambing dapat terinfeksi apabila
mengonsumsi rumput atau air yang
telah tercemar ookista (Gebremedhin
et al, 2014). Didukung oleh
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penelitian Wuri et al., (2022) yang

mendapatkan prevalensi
toxoplasmosis di Kota Kupang
sebesar 23%, yang dapat
meningkatkan peluang infeksi

Toxoplasma gondii pada kambing
yang dipelihara di Kota Kupang.

Sistem pemeliharaan dapat
menjadi penyebab seropositif
Toxoplasma gondii pada kambing di
Kota Kupang. Hal ini disebabkan
karena dalam masyarakat yang masih
terdapat sistem pemeliharaan secara
semi intensif dan ekstensif sehingga
memungkinkan terjadinya penularan
penyakit kepada kambing. Sistem
pemeliharaan secara ekstensif dan
semi intensif memiliki seropositif
yang tinggi karena peredaran kucing
secara bebas dan tidak terpantau di
sekitar lingkungan peternakan dapat
mencemari rumput, tanah, dan air
melalui ookista yang dikeluarkan
dalam feses (Ragozo et al., 2009;
Hotea et al., 2021). Kambing yang
dibiarkan merumput bebas memiliki
prevalensi toxoplasmosis yang lebih
tinggi jika dibandingkan dengan
kambing yang diberikan pakan oleh
peternak, karena kambing dapat
merumput  dengan mulut yang
langsung menyentuh tanah sehingga
berisiko lebih besar terpapar ookista
Toxoplasma gondii yang berasal dari
feses  kucing di  lingkungan
(Masombuka et al., 2024).

Infeksi Toxoplasma gondii
pada kambing di Kota Kupang juga
dapat terjadi karena masih terdapat
peternak yang tidak memiliki tempat
penyimpanan pakan. Peternak yang
tidak memiliki tempat penyimpanan
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pakan kemungkinan memiliki
seropositif yang tinggi dibandingkan
peternak yang memiliki tempat
khusus penyimpanan pakan (Hotea et
al., 2021). Hal ini terjadi karena
pakan ternak yang diletakan pada
tempat terbuka memiliki kemudahan
akses hewan lain seperti lalat yang
membawa ookista dari feses kucing
ke pakan ternak, dan kontaminasi
pakan oleh tanah atau feses kucing
yang mengandung ookista.

Kondisi  lingkungan dapat
menjadi salah satu faktor eksternal
pendukung seropositif Toxoplasma
gondii pada kambing di Kota Kupang.
Ookista dapat berkembang dan
menjadi infeksius pada suhu 20°C
sampai 36°C dan pada kelembaban
tinggi dengan kisaran 70% sampai
95% (Dubey, 2010; Fihiruddin et al.,
2020) Berdasarkan data dari Badan
Pusat Statistik (2024), Kota Kupang
memiliki  suhu rata-rata 26,7°C
sampai 29,8°C dan kelembaban rata-
rata 70% sampai 88% sehingga suhu
dan kelembaban lingkungan dapat
menjadi  salah satu pendukung
penularan Toxoplasma gondii pada
kambing di Kota Kupang.
Perbedaan serodeteksi Toxoplasma
gondii berdasarkan jenis kelamin
dan umur

Infeksi Toxoplasma gondii
pada kambing didukung oleh faktor
internal seperti jenis kelamin dan

umur.  Berdasarkan  hasil  uji
Toxoplasma gondii ELISA,
didapatkan 7  (70%)  sampel

seropositif dari 10 sampel kambing
berjenis kelamin betina, dan 3 (30%)
sampel seropositif dari 10 sampel
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kambing berjenis kelamin jantan
(Tabel 1). Hasil ini menunjukkan
bahwa infeksi Toxoplasma gondii
pada kambing di Kota Kupang lebih
tinggi terjadi pada kambing dengan
jenis kelamin betina dibandingkan
kambing dengan jenis kelamin jantan.
Seropositif yang tinggi pada kambing
dengan jenis kelamin betina dapat
terjadi karena karena kambing betina
rentan mengalami imunosupresi pada
masa kebuntingan, stres pada masa
laktasi, kondisi fisiologis, dan
fluktuasi hormonal (Khalife et al.,
2022).

Hasil uji Toxoplasma gondii
ELISA dari total 10 sampel kambing
dengan usia muda (< 2 tahun) dan 10
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sampel kambing dengan usia tua (> 2
tahun), didapatkan hasil seropositif
pada 4 (40%) sampel kambing usia
muda dan 6 (60%) sampel kambing
usia tua. Hasil ini menunjukkan
bahwa  serodeteksi  Toxoplasma
gondii pada kambing di Kota Kupang
lebih tinggi terjadi pada kambing
dengan wusia tua dibandingkan
kambing dengan usia  muda.
Seropositif yang tinggi pada kambing
usia tua dapat disebabkan karena
paparan ookista yang berulang dari
lingkungan tempat kambing hidup
dalam jangka waktu yang lama
dibandingkan  dengan  kambing
dengan usia lebih muda (Khalife et
al., 2022).

KESIMPULAN

Serodeteksi Toxoplasma
gondii pada kambing di Kota Kupang
menggunakan metode ELISA
menunjukkan hasil positif sebesar
50%.  Seropositif  lebih  tinggi
ditemukan pada kambing betina
(70%) dibandingkan kambing jantan
(30%), serta pada kambing usia tua

(60%) dibandingkan kambing usia
muda (40%). Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya potensi
penyebaran  toxoplasmosis  pada
kambing di Kota Kupang yang perlu
mendapat perhatian dalam aspek
kesehatan hewan dan zoonosis.
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